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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 1

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 02 03 02 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0,05 mg/L  0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 4.00 0.80
0,10 mg/L 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00 1.00
0,15 mg/L 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00 1.00
0,20 mg/L 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00 1.00
0,25 mg/L 1.00 1.00 0.00 1.00 0.00 3.00 0.60

Lampiran 2. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 2

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 02 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 3.00 0.60
0,05 mg/L 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00 1.00
0,10 mg/L 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00 1.00
0,15 mg/L 1.00 2.00 1.00 2.00 2.00 8.00 1.60
0,20 mg/L ~ 2.00 1.00 2.00 1.00 2.00 8.00 1.60
0,25mg/L  2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 6.00 1.20

Lampiran 3. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 3

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 07 U3 02 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00 1.00
0,05 mg/L 1.00 2.00 1.00 2.00 2.00 8.00 1.60
0,10 mg/L  2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 6.00 1.20
0,15 mg/L 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 9.00 1.80
0,20 mg/L  2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 9.00 1.80
0,25mg/L  2.00 2.00 1.00 1.00 1.00 7.00 1.40




Lampiran 4. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 4

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 1.00 2.00 1.00 1.00 2.00 7.00 1.40
0,05 mg/L 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 9.00 1.80
0,10 mg/L  2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 8.00 1.60
0,15mg/L  2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 11.00 2.20
0,20 mg/L ~ 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 11.00 2.20

0,25mg/L  2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 11.00 2.20

Lampiran 5. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 5

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 9.00 1.80
0,05 mg/L  2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 11.00 2.20
0,10 mg/L ~ 2.00 2.00 1.00 2.00 2.00 9.00 1.80

0,15mg/L ~ 2.00 2.00 3.00 00| |3.00 13.00 2.60
0,20 mg/L ~ 2.00 2.00 2.00 00" v 3.00 10.00 2.00
0,25mg/L __ 3.00 3.00 3.00 20Ny 300 14.00 2.80

Lampiran 6. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-1IP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 6

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 02 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 11.00 2.20

0,05 mg/L  2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 14.00 2.80
0,10 mg/L  3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 13.00 2.60
0,15mg/L  2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 13.00 2.60
0,20 mg/L  2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 12.00 2.40
0,25mg/L  4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 18.00 3.60




Lampiran 7. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 7

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 13.00 2.60
0,05 mg/L  3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00
0,10 mg/L  3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 14.00 2.80
0,15mg/L  2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 13.00 2.60
0,20 mg/L ~ 3.00 2.00 3.00 2.00 3.00 13.00 2.60

0,25mg/L __ 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 4.00

Lampiran 8. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 8

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 3.00 2.00 3.00 2.00 13.00 2.60

0,05 mg/L  3.00 3.00 4.00 400 4.00 18.00 3.60
0,10 mg/L ~ 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 18.00 3.60
0,15mg/L ~ 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 17.00 3.40
0,20 mg/L ~ 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 14.00 2.80
0,25mg/L _ 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 22.00 4.40

Lampiran 9. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-1P (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 9

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 02 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 16.00 3.20
0,06 mg/L  3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 19.00 3.80
0,10 mg/L  4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 19.00 3.80
0,15mg/L  3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 18.00 3.60
0,20 mg/L  4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 18.00 3.60
0,25mg/L  5.00 5.00 4.00 5.00 6.00 25.00 5.00




Lampiran 10. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 10

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 17.00 3.40
0,05 mg/L  3.00 4.00 4.00 5.00 4.00 20.00 4.00
0,10 mg/L  4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 21.00 4.20

0,15mg/L  3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 19.00 3.80
0,20 mg/L ~ 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 19.00 3.80
0,25mg/L _ 6.00 5.00 5.00 5.00 7.00 28.00 5.60

Lampiran 11. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 11

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 22.00 4.40

0,05 mg/L ~ 4.00 5.00 4.00 500 5.00 23.00 4.60
0,10 mg/L ~ 5.00 6.00 5.00 400 5.00 25.00 5.00
0,15mg/L ~ 3.00 4.00 6.00 400 4.00 21.00 4.20
0,20 mg/L ~ 5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 23.00 4.60
0,25mg/L __ 8.00 7.00 6.00 6.0y 700 34.00 6.80

Lampiran 12. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 12

MST
Jumlah Tunas
Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 02 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 5.00 5.00 4.00 5.00 6.00 25.00 5.00

0,05 mg/L  5.00 4.00 5.00 500 5.00 24.00 4.80
0,10 mg/L  5.00 6.00 5.00 5.00 5.00 26.00 5.20
0,15mg/L  4.00 5.00 7.00 5.00 4.00 25.00 5.00
0,20 mg/L  6.00 5.00 5.00 5.00 5.00 26.00 5.20
0,25mg/L__ 8.00 7.00 6.00 7.00  8.00 36.00 7.20
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Lampiran 13. Tanaman Anggrek Ki Aksara Umur 1 MST

Keterangan: Pertumbuhan Tanaman Anggrek Ki Aksara Perlakuan
Pemberian 2-iP pada Konsentrasi 0 mg/L (a); 0,05 mg/L (b);
0,10 mg/L (c); 0,15 (d); 0,20 mg/L (e); dan 0,25 mg/L (f)

Lampiran 14. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) | terhadap Jumlah Tunas Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 1 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . ! F Tabel
Ragam e Mol LS ETERT
Konsentrasi 9 3.867 0.773  9.280** 0.000 262 390
Galat 24 2.000 0.083

Total 29 5.867

Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata

Lampiran 15. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Tunas Tanaman

Anggrek Ki Aksara pada 2 MST

Sumber DB Jumlah  Kuadrat F si F Tabel
Ragam Kuadrat Tengah Hitung g 5% 1%
Konsentrasi 5 3.767 0.753 4.110**  0.008 262 3.90
Galat 24 4.400 0.183

Total 29 8.167

Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 16.

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Tunas Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 3 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 2.667 0.533 2.670* 0.047 262 390
Galat 24 4.800 0.200
Total 29 7.467
Keterangan: * = Beda Nyata
Lampiran 17. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Tunas Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 4 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHiging  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 3.100 0.620 2.660*  0.048 262 390
Galat 24 5.600 0.233
Total 29 8.700
Keterangan: * = Beda Nyata
Lampiran 18. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine)-terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 5 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat : . F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 4.400 0.880 3.300*  0.021 262 3.90
Galat 24 6.400 0.266
Total 29 10.800
Keterangan: * = Beda Nyata
Lampiran 19. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 6 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 5.900 1.180  4.430** 0.005 2.62 3.90
Galat 24 6.400 0.266
Total 29 12.300
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 20.

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 7 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 7.467 1.493 8.150*  0.000 2.62 3.90
Galat 24 4.400 0.183
Total 29 11.867
Keterangan: * = Beda Nyata
Lampiran 21. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 8 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHiging  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 10.400 2.080 7.340** 0.000 2.62 3.90
Galat 24 6.800 0.283
Total 29 17.200
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata
Lampiran 22. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine)-terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 9 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat : . F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 9.367 WS CoN0NT S SUOE 262 2 3.90
Galat 24 6.800 0.283
Total 29 16.167
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata
Lampiran 23. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 10 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 14.667 2933  8.000** 0.000 2.62 3.90
Galat 24 8.800 0.366
Total 29 23.467
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 24. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 11 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 22.670 4533  8.240** 0.000 2.62 3.90

Galat 24 13.200 0.550
Total 29 35.870
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata

Lampiran 25. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Tunas Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 12 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam pI2 Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 20.000 4.000 7.270** 0.000 2.62 3.90
Galat 24 13.200  0.550

Total 29 33.200

Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata

Lampiran 26. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

1 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 Ua U5 TOTAL RATA
0 mg/L 0.10 0.10 0.10 e 0.10 0.50 0.10
0,05mg/L  0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.50 0.10
0,10 mg/L  0.10 0.10 0.10 0.15 0.10 0.55 0.11
0,15mg/L  0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.50 0.10
0,20 mg/L  0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.50 0.10
0,25mg/L  0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.50 0.10
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Lampiran 27. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

2 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 0.10 0.10 0.15 0.10 0.10 0.55 0.11
0,06 mg/L  0.15 0.10 0.15 0.15 0.15 0.70 0.14
0,10 mg/L  0.10 0.10 0.10 0.15 0.10 0.55 0.11
0,15mg/L  0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.50 0.10
0,20 mg/L  0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.50 0.10
0,25mg/L  0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.50 0.10

Lampiran 28. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

3 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 0.15 0.15 0.20 OSSO0 0.75 0.15
0,05mg/L  0.15 0.10 0.15 0.15% 015 0.70 0.14
0,10 mg/L ~ 0.15 QNS 0.15 0.208 % 040 1.05 0.21
0,15mg/L  0.15 0.10 0.15 R15) |0.10 0.65 0.13
0,20 mg/L  0.15 0.10 0.20 #7200 v 0.15 0.80 0.16
0,25mg/L _ 0.20 0.10 0.20 Q20N Qu10 0.80 0.16

Lampiran 29. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

4 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 02 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 0.15 0.20 0.20 0.15 0.20 0.90 0.18
0,05mg/L  0.15 0.15 0.20 020 0.15 0.85 0.17
0,10 mg/L  0.15 0.15 0.25 025 0.20 1.00 0.20
0,15mg/L  0.15 0.15 0.20 020 0.20 0.90 0.18
0,20 mg/L  0.15 0.10 0.20 020 0.15 0.80 0.16
0,25 mg/L  0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 1.00 0.20
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Lampiran 30. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

5MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 0.15 0.20 0.20 0.20 0.20 0.95 0.19
0,06 mg/L  0.20 0.15 0.20 020 0.20 0.95 0.19
0,10 mg/L  0.20 0.20 0.25 0.25 0.20 1.10 0.22
0,15mg/L  0.20 0.25 0.20 0.20 0.20 1.05 0.21
0,20 mg/L  0.20 0.20 0.25 0.20 0.20 1.05 0.21
0,25mg/L  0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 1.00 0.20

Lampiran 31. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

6 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 0.20 0.20 0.25 0.20 0.25 1.10 0.22
0,05 mg/L  0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 1.00 0.20
0,10 mg/L  0.20 0.25 0.25 0.25 0.20 1.15 0.23
0,15mg/L  0.20 0.25 0.20 0.20 0.20 1.05 0.21
0,20 mg/L  0.20 0.20 0.25 0.20 0.20 1.05 0.21
0,25mg/L  0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 1.00 0.20

Lampiran 32. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

7 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 03 M G TOTAL  RATA
0 mg/L 0.25 0.20 0.25 020 0.25 1.15 0.23
0,05mg/L  0.20 0.20 0.20 020 0.20 1.00 0.20
0,10 mg/L  0.25 0.25 0.25 025 0.20 1.20 0.24
0,15mg/L  0.20 0.25 0.20 020 0.25 1.10 0.22
0,20 mg/L  0.20 0.20 0.25 020 0.20 1.05 0.21
0,25mg/L  0.20 0.20 0.20 025 0.25 1.10 0.22
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Lampiran 33. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

8 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 0.25 0.20 0.25 020 0.25 1.15 0.23
0,06 mg/L  0.20 0.20 0.20 020 0.20 1.00 0.20
0,10 mg/L  0.25 0.25 0.25 0.25 0.20 1.20 0.24
0,15mg/L  0.20 0.25 0.20 0.20 0.25 1.10 0.22
0,20 mg/L  0.20 0.20 0.25 0.20 0.20 1.05 0.21
0,25mg/L  0.20 0.20 0.20 0.25 0.25 1.10 0.22

Lampiran 34. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

9 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M 05 TOTAL RATA
0 mg/L 0.25 0.20 0.25 0.25 0.25 1.20 0.24
0,05mg/L  0.20 0.20 0.20 0.20 0.20 1.00 0.20
0,10 mg/L ~ 0.25 0.25 0.25 0.25 0.20 1.20 0.24
0,15mg/L  0.20 0.25 0.20 0.20 0.25 1.10 0.22
0,20 mg/L  0.20 0.20 0.25 0.20 0.20 1.05 0.21
0,25mg/L  0.20 0.20 0.20 0.25 0.25 1.10 0.22

Lampiran 35. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

10 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 U2 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 0.25 0.20 0.25 025 0.25 1.20 0.24
0,05mg/L  0.20 0.20 0.20 0.20 0.25 1.05 0.21
0,10 mg/L  0.25 0.25 0.25 025 0.20 1.20 0.24
0,15mg/L  0.20 0.25 0.20 0.20 0.25 1.10 0.22
0,20 mg/L  0.20 0.20 0.25 020 0.20 1.05 0.21
0,25mg/L  0.20 0.20 0.20 0.25 0.25 1.10 0.22
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Lampiran 36. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

11 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 0.25 0.20 0.25 025 0.25 1.20 0.24
0,06 mg/L  0.20 0.20 0.20 020 0.25 1.05 0.21
0,10 mg/L  0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 1.25 0.25
0,15mg/L  0.20 0.25 0.20 0.20 0.25 1.10 0.22
0,20 mg/L  0.20 0.20 0.25 0.20 0.20 1.05 0.21
0,25mg/L  0.20 0.20 0.20 0.25 0.25 1.10 0.22

Lampiran 37. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Diameter Batang Tanaman Anggrek Ki Aksara pada

12 MST

Diameter Batang

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 0.30 0.30 0.25 QRGN 1825 1.40 0.28
0,05mg/L  0.20 0.20 0.20 0.30:% (.30 1.20 0.24
0,10 mg/L  0.30 0.30 0.30 03088 0125 1.45 0.29
0,15mg/L  0.20 0.25 0.20 R20| |0.25 .10 0.22
0,20 mg/L  0.20 0.20 0.25 9720, ; 0.20 1.05 0.21
0,25mg/L _ 0.20 0.20 0.20 OISRy Q125 .10 0.22
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Lampiran 38. Pengukuran Diameter Batang Anggrek Ki Aksara Umur 4
MST

Keterangan: Pertumbuhan Tana
Pemberian 2-iP pada
0,10 mg/L (c); 0,15 (d

n Anggrek Ki Aksara Perlakuan
onsentrasi 0 mg/L (a); 0,05 mg/L (b);
20 mg/L. (e); dan 0,25 mg/L (f)

Lampiran 39. Hasil Analisis Ragam P h Pémberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) adap Diameter Batang Tanaman

Anggrek Ki Aksara pada 1 MST

Sumber Jumlah Kuadrat : y F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah Toanwt 5% 1%
Konsentrasi 9 0.000 0.000 1.000t 0.439 2.62 3.90
Galat 24 0.002 0.000
Total 29 0.002
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 40. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 2 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.006  0.001 4.800** 0.004 262 3.90
Galat 24 0.006  0.000

Total 29 0.012

Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 41. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 3 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.019 0.003 1230 0327 262 3.90
Galat 24 0.076 0.003

Total 29 0.095
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 42. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 4 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHiging  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.006 0.001 1.180"  0.346 262 3.90
Galat 24 0.026 0.001

Total 29 0.032
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 43. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 5 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat : . F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 0.003 0.007 1.600"  0.198 262 3.90
Galat 24 0.011 0.004

Total 29 0.014
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 44. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 6 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.003 0.000 1.640" 0.188 2.62 3.90
Galat 24 0.010 0.000

Total 29 0.013
Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 45. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 7 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%

Konsentrasi 5 0.005 0.001 1.850"  0.142 2.62 3.90

Galat 24 0.013 0.000
Total 29 0.018
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 46. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 8 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHiging  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.005 0.001 1.850"  0.142 262 3.90
Galat 24 0.013 0.000

Total 29 0.018
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 47. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 9 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat : . F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 0.006 0.001 2,570  0.054 262 3.90
Galat 24 0.012 0.000

Total 29 0.018
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 48. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman
Anggrek Ki Aksara pada 10 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.004 0.000 1.600"  0.198 262 3.90
Galat 24 0.014 0.000

Total 29 0.018
Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 49. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman

Anggrek Ki Aksara pada 11 MST

Sumber Jumlah Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.006 0.001 2.700* 0.045 2.62 3.90

Galat 24 0.012 0.000
Total 29 0.018
Keterangan: * = Beda Nyata

Lampiran 50. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Diameter Batang Tanaman

Anggrek Ki Aksara pada 12 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat ) . F Tabel
Ragam PIE Kuadrat Tengah F e esee] 5% 1%
Konsentrasi 5) 0.028 0.005 5.500** 0.002 2.62 3.90

Galat 24 0.025  0.001
Total 29 0.053
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata

Lampiran 51. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 1

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 03 02 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00

0,05 mg/L  3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00
0,10 mg/L  4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 16.00 3.20
0,15mg/L  3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00
0,20 mg/L  3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00
0,25mg/L  3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00
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Lampiran 52. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 2

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00

0,05 mg/L  3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00
0,10 mg/L ~ 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 16.00 3.20
0,15mg/L  3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 16.00 3.20
0,20 mg/L ~ 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00
0,25mg/L __ 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 17.00 3.40

Lampiran 53. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 3

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M 05 TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00

0,05 mg/L  3.00 4.00 3.00 3.000%  3.00 16.00 3.20
0,10 mg/L ~ 4.00 4.00 3.00 400 4.00 19.00 3.80
0,15mg/L ~ 3.00 4.00 3.00 400 4.00 18.00 3.60
0,20 mg/L ~ 3.00 3.00 4.00 g0 ; 3.00 16.00 3.20
0,25mg/L __ 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 19.00 3.80

Lampiran 54. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 4

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 U2 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 18.00 3.60

0,05 mg/L  3.00 4.00 3.00 400 4.00 18.00 3.60
0,10 mg/L  4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 21.00 4.20
0,15mg/L  4.00 4.00 4.00 400 4.00 20.00 4.00
0,20 mg/L  4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 18.00 3.60
0,25mg/L _ 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 21.00 4.20
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Lampiran 55. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 5

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 5.00 4.00 5.00 4.00 21.00 4.20

0,05 mg/L  4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 23.00 4.60
0,10 mg/L  4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 24.00 4.80
0,15mg/L  4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 22.00 4.40
0,20 mg/L ~ 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 18.00 3.60
0,25mg/L __ 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 23.00 4.60

Lampiran 56. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 6

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 3.00 5.00 4.00 5.00 5.00 22.00 4.40

0,05 mg/L ~ 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 22.00 4.40
0,10 mg/L ~ 4.00 5.00 5.00 5.009% 5.00 24.00 4.80
0,15mg/L  4.00 5.00 5.00 800 |5.00 24.00 4.80
0,20 mg/L ~ 5.00 4.00 5.00 3.00 4.00 21.00 4.20
0,25mg/L _ 5.00 6.00 5.00 Sty 5100 26.00 5.20

Lampiran 57. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 7

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 02 G TOTAL RATA
0 mg/L 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 23.00 4.60

0,05 mg/L  4.00 5.00 5.00 5.00  5.00 24.00 4.80
0,10 mg/L  5.00 6.00 5.00 6.00 5.00 27.00 5.40
0,15mg/L  4.00 5.00 6.00 500 5.00 25.00 5.00
0,20 mg/L  5.00 4.00 5.00 4.00 5.00 23.00 4.60
0,25mg/L _ 5.00 6.00 6.00 6.00  6.00 29.00 5.80
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Lampiran 58. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 8

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 5.00 6.00 5.00 5.00 6.00 27.00 5.40

0,05 mg/L  4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 24.00 4.80
0,10 mg/L  5.00 6.00 6.00 6.00 6.00 29.00 5.80
0,15mg/L  4.00 5.00 6.00 5.00 5.00 25.00 5.00
0,20 mg/L  5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 24.00 4.80
0,25mg/L _ 5.00 7.00 6.00 6.00 6.00 30.00 6.00

Lampiran 59. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 9

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M 05 TOTAL RATA
0 mg/L 5.00 6.00 5.00 6.00 6.00 28.00 5.60

0,05 mg/L  4.00 5.00 5.00 5.000% 5.00 24.00 4.80
0,10 mg/L ~ 5.00 7.00 6.00 6.00 6.00 30.00 6.00
0,15mg/L ~ 5.00 6.00 7.00 800 |6.00 29.00 5.80
0,20 mg/L ~ 6.00 5.00 6.00 P00 ; 5.00 27.00 5.40
0,25mg/L _ 6.00 7.00 6.00 7.00 6.00 32.00 6.40

Lampiran 60. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 10

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 U2 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 5.00 6.00 6.00 6.00 6.00 29.00 5.80

0,05 mg/L  4.00 6.00 6.00 6.00 5.00 27.00 5.40
0,10 mg/L  6.00 7.00 6.00 7.00 7.00 33.00 6.60
0,15mg/L  5.00 6.00 7.00 5.00 6.00 29.00 5.80
0,20 mg/L  6.00 5.00 6.00 5.00 6.00 28.00 5.60
0,25mg/L  6.00 7.00 7.00 7.00 7.00 34.00 6.80
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Lampiran 61. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 11

MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 U4 G TOTAL RATA
0 mg/L 6.00 6.00 7.00 6.00 7.00 32.00 6.40
0,05mg/L  5.00 7.00 7.00 6.00 6.00 31.00 6.20
0,10 mg/L  7.00 8.00 6.00 7.00 7.00 35.00 7.00
0,15mg/L  5.00 6.00 7.00 6.00 6.00 30.00 6.00
0,20 mg/L  6.00 5.00 6.00 6.00 6.00 29.00 5.80
0,25mg/L _ 7.00 7.00 7.00 8.00 7.00 36.00 7.20
Lampiran 62. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 12
MST
Jumlah Daun
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL  RATA
0 mg/L 7.00 7.00 7.00 7.00 8.00 36.00 7.20
0,05mg/L  6.00 7.00 7.00 7.008% 7,00 34.00 6.80
0,10 mg/L ~ 7.00 8.00 7.00 8.00%%. 7.00 37.00 7.40
0,15mg/L  6.00 6.00 8.00 6.00 6.00 32.00 6.40
0,20 mg/L ~ 6.00 5.00 6.00 6.00 6.00 29.00 5.80
0,25mg/L __ 8.00 7.00 7.00 8.00 8.00 38.00 7.60
Lampiran 63. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 1 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat ] . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.166 0.033 1.000"  0.439 2.62 3.90
Galat 24 0.800 0.033
Total 29 0.966
Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 64.

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 2 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.666 0.133 1.140"  0.365 2.62 3.90
Galat 24 2.800 0.116
Total 29 3.466
Keterangan: tn = Tidak Nyata
Lampiran 65. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 3 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam plz Kuadrat Tengah Sl Sl 5% 1%
Konsentrasi 5 2.967 0.593 3.240* 0.023 262 390
Galat 24 4.400 0.183
Total 29 7.367
Keterangan: * = Beda Nyata
Lampiran 66. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 4 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat ; . F Tabel
Ragam i Kuadrat Tengah e 5% 1%
Konsentrasi 5 2.267 0.453 2.090"  0.101 262 3.90
Galat 24 5.200 0.216
Total 29 7.467
Keterangan: tn = Tidak Nyata
Lampiran 67. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 5 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 4.567 0.913 2.610"  0.051 262 3.90
Galat 24 8.400 0.350
Total 29 12.967
Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 68.

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 6 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 3.367 0.673 1.680"  0.177 262  3.90
Galat 24 9.600 0.400
Total 29 12.967
Keterangan: tn = Tidak Nyata
Lampiran 69. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 7 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam piE Kuadrat Tengah FHing  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 75 1.188 3.84* 0.011 2.62 3.90
Galat 24 7.200 0.300
Total 29 12.967
Keterangan: * = Beda Nyata
Lampiran 70. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 8 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat ' . F Tabel
Ragam D2 Kuadrat Tengah P S 5% 1%
Konsentrasi 5 6.700 1340 4.230** = 0.007 262 3.90
Galat 24 7.600 0.316
Total 29 14.300
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata
Lampiran 71. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 9 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 7.467 1.493  3.900** 0.010 2.62 3.90
Galat 24 9.200 0.383
Total 29 16.667
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 72.

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 10 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 8.000 1.600 3.840* 0.011 262 390
Galat 24 10.000  0.416
Total 29 18.000
Keterangan: * = Beda Nyata
Lampiran 73. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 11 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHiging  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 7.767 1.7 3.880*  0.010 262 390
Galat 24 9.600 0.400
Total 29 17.860
Keterangan: * = Beda Nyata
Lampiran 74. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine)-terhadap Jumlah Daun Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 12 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat : . F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 11.467 2293  6.880** 0.000 262 3.90
Galat 24 8.000 0.333
Total 29 19.467
Keterangan: ** = Berbeda Sangat Nyata
Lampiran 75. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 1
MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0,05mg/L  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0,10 mg/L  0.00 1.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.20
0,15mg/L  1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.20
0,20 mg/L  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0,25mg/L__ 0.00 0.00 0.00 0.00  0.00 0.00 0.00
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Lampiran 76. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 2

MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0,05 mg/L  0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 1.00 0.20
0,10 mg/L  0.00 1.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.20
0,15mg/L ~ 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.20
0,20 mg/L 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.20
0,25mg/L  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Lampiran 77. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 3

MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M 05 TOTAL RATA
0 mg/L 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
0,05mg/L  0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 1.00 0.20
0,10 mg/L ~ 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 3.00 0.60
0,15 mg/L 1.00 0.00 0.00 0.00 1.00 2.00 0.40
0,20 mg/L 1.00 0.00 1.00 0.00 0.00 2.00 0.40
0,25mg/L  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

Lampiran 78. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 4

MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 U2 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00 1.00 0.20
0,05mg/L  0.00 0.00 1.00 0.00 1.00 2.00 0.40
0,10 mg/L 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 6.00 1.20
0,15 mg/L 1.00 1.00 0.00 1.00 1.00 4.00 0.80
0,20 mg/L 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 4.00 0.80
0,25 mg/L 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 4.00 0.80
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Lampiran 79. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 5

MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 4.00 0.80
0,06 mg/L  1.00 0.00 1.00 0.00 1.00 3.00 0.60
0,10 mg/L  2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 10.00 2.00
0,15mg/L  1.00 1.00 0.00 1.00 2.00 5.00 1.00
0,20 mg/L ~ 1.00 2.00 1.00 1.00 0.00 5.00 1.00
0,25mg/L  1.00 0.00 1.00 2.00 2.00 6.00 1.20
Lampiran 80. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iIP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 6
MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 1.00 1.00 2.00 1.00 2.00 7.00 1.40
0,05 mg/L  2.00 1.00 1.00 1.00 2.00 7.00 1.40
0,10 mg/L ~ 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 11.00 2.20
0,15mg/L  2.00 2.00 1.00 2.00 2.00 9.00 1.80
0,20 mg/L  2.00 2.00 2.00 1.00 1.00 8.00 1.60
0,25mg/L  2.00 1.00 2.00 2.00 2.00 9.00 1.80
Lampiran 81. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 7
MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 02 G TOTAL RATA
0 mg/L 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 9.00 1.80
0,06 mg/L  2.00 1.00 2.00 1.00 2.00 8.00 1.60
0,10 mg/L  3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 13.00 2.60
0,15mg/L  2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 11.00 2.20
0,20 mg/L  2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 10.00 2.00
0,25mg/L  2.00 1.00 2.00 2.00 3.00 10.00 2.00
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Lampiran 82. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 8

MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL RATA
0 mg/L 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 12.00 2.40
0,05mg/L  2.00 2.00 2.00 1.00 2.00 9.00 1.80
0,10 mg/L  3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 14.00 2.80
0,15mg/L  2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 11.00 2.20

0,20 mg/L  2.00 2.00 3.00 200 2.00 11.00 2.20
0,25mg/L  2.00 2.00 2.00 3.00  3.00 12.00 2.40

Lampiran 83. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 9

MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M 05 TOTAL RATA
0 mg/L 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 13.00 2.60

0,05 mg/L  2.00 2.00 2.00 2.000% 3.00 11.00 2.20
0,10 mg/L ~ 3.00 3.00 3.00 3.000% 3.00 15.00 3.00
0,15mg/L ~ 3.00 4.00 2.00 R00| | 2.00 14.00 2.80
0,20 mg/L ~ 3.00 3.00 3.00 200 ; 2.00 13.00 2.60
0,25mg/L  2.00 2.00 3.00 Sty 3100 13.00 2.60

Lampiran 84. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 10

MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 U2 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 2.00 3.00 4.00 4.00 4.00 17.00 3.40

0,05 mg/L  2.00 3.00 3.00 200 3.00 13.00 2.60
0,10 mg/L  3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 17.00 3.40
0,15mg/L  3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 16.00 3.20
0,20 mg/L  3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00
0,25mg/L  2.00 3.00 3.00 4.00  3.00 15.00 3.00
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Lampiran 85. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 11

MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 U4 G TOTAL RATA
0 mg/L 2.00 3.00 4.00 400 5.00 18.00 3.60
0,05mg/L  3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 15.00 3.00
0,10 mg/L  4.00 4.00 3.00 3.00 5.00 19.00 3.80
0,15mg/L  3.00 4.00 3.00 400  3.00 17.00 3.40
0,20 mg/L ~ 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 16.00 3.20
0,25mg/L _ 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 17.00 3.40
Lampiran 86. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 12
MST
Jumlah Akar
Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 M G TOTAL  RATA
0 mg/L 2.00 4.00 4.00 500 '5.00 20.00 4.00
0,05mg/L  4.00 3.00 3.00 400 3.00 17.00 3.40
0,10 mg/L ~ 5.00 5.00 4.00 4,000 4.00 22.00 4.40
0,15mg/L  3.00 4.00 4.00 800 |3.00 19.00 3.80
0,20 mg/L ~ 4.00 3.00 4.00 400  3.00 18.00 3.60
0,25mg/L __ 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 18.00 3.60
Lampiran 87. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 1 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat ] ) F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.266 0.053 0.800"  0.561 2.62 3.90
Galat 24 1.600 0.066
Total 29 1.866
Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 88.

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 2 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.266 0.053 0.400™ 0.844 262 390
Galat 24 3.200 0.133
Total 29 3.466
Keterangan: tn = Tidak Nyata
Lampiran 89. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 3 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHing - Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 1.467 0.293 1.600"  0.198 262 3.90
Galat 24 4.400 0.183
Total 29 5.867
Keterangan: tn = Tidak Nyata
Lampiran 90. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 4 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat : : F Tabel
Ragam " Kuadrat Tengah 4 T 5% 1%
Konsentrasi 5 3.100 0.620 2.860*  0.036 262 3.90
Galat 24 5.200 0.216
Total 29 8.300
Keterangan: * = Beda Nyata
Lampiran 91. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 5 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 5.900 1.180 3.220"  0.023 262 3.90
Galat 24 8.800 0.36
Total 29 14.700
Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 92.

Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 6 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 2.300 0.460 1.840"  0.143 262 3.90
Galat 24 6.000 0.250
Total 29 8.300
Keterangan: tn = Tidak Nyata
Lampiran 93. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 7 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam piE Kuadrat Tengah FHing  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 2.967 0.593 2.370"  0.069 2.62 3.90
Galat 24 6.000 0.250
Total 29 8.967
Keterangan: tn = Tidak Nyata
Lampiran 94. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 8 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat ' . F Tabel
Ragam D2 Kuadrat Tengah P S 5% 1%
Konsentrasi 5 2.700 0.540 20800 RS 262 2 3.90
Galat 24 5.600 0.233
Total 29 8.300
Keterangan: tn = Tidak Nyata
Lampiran 95. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 9 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 1.767 0.353 1180  0.349 262  3.90
Galat 24 7.200 0.300
Total 29 8.967
Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 96. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 10 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%

Konsentrasi 5 2.300 0.460 1.310"  0.291 2.62 3.90

Galat 24 8.400 0.350
Total 29 10.700
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 97. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine) terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 11 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHiging  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 2.000 0.400 0.860" 0524 262 3.90
Galat 24 11.200  0.466

Total 29 13.200
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 98. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-
isopentenyl adenine)-terhadap Jumlah Akar Tanaman Anggrek
Ki Aksara pada 12 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat : . F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 3.200 0.640 0.130"  0.372 262 3.90
Galat 24 13.600  0.566

Total 29 16.800
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 99. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 1 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 m 05 TOTAL RATA
0 mg/L 1.30 1.20 1.85 1.60 1.30 7.25 1.45
0,05mg/L 145 1.35 1.40 1.30 1.70 7.20 1.44
0,10 mg/L  1.70 1.65 1.80 1.95 1.35 8.45 1.69
0,15mg/L  1.20 1.65 1.50 1.60 1.55 7.50 1.50
0,20mg/L  1.20 1.60 1.80 1.45 1.60 7.65 1.53
0,25mg/L  1.10 1.25 1.50 1.60 1.50 6.95 1.39
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Lampiran 100. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 2 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan

Perlakuan U1 U2 U3 m 05 TOTAL RATA
0 mg/L 1.30 1.25 1.90 1.80 1.45 7.70 1.54
0,06 mg/L  1.50 1.35 1.45 1.35 1.75 7.40 1.48
0,10 mg/L  1.70 1.65 1.80 2.05 1.40 8.60 1.72
0,15mg/L  1.25 1.65 1.60 1.60 1.55 7.65 1.53
0,20 mg/L  1.25 1.65 1.85 1.45 1.60 7.80 1.56
0,25 mg/L  1.40 1.30 55 1.65 1.50 7.40 1.48

Lampiran 101. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 3 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan
Perlakuan U1 U7 U3 Ua U5 TOTAL RATA
0 mg/L 1.40 1.50 1.95 1.95 1.55 8.35 1.67
0,05 mg/L 1.60 1.40 1.45 1.40 s 7.60 1.52
0,10 mg/L ~ 1.95 1 1.90 2.10 1.60 9.25 1.85
0,15mg/L  1.35 1.80 170 1.80 1.70 8.35 1.67
0,20 mg/L 1.40 1.70 2.25 1.50 1.75 8.60 1.72
0,25mg/L  1.45 1.50 1.80 1.90 188 8.20 1.64

Lampiran 102. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 4 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 04 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 1.45 1.65 200 200 1.60 8.70 1.74
0,06 mg/L  1.65 1.45 1.50 1.45 1.90 7.95 1.59
0,10 mg/L  1.95 1.85 225 210 165 9.80 1.96
0,15mg/L  1.35 1.85 1.70 1.85 1.75 8.50 1.70
0,20 mg/L  1.50 1.75 2.30 1.50 1.75 8.80 1.76
0,25mg/L  1.45 1.50 180 190 175 8.40 1.68
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Lampiran 103. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 5 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan

Perlakuan U1 U2 U3 U2 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 1.50 1.65 2.05 2.05 1.60 8.85 1.77
0,06 mg/L  1.70 1.55 1.55 1.55 1.90 8.25 1.65
0,10 mg/L  2.15 1.85 2.35 2.10 1.75 10.20 2.04
0,15 mg/L 1.40 1.85 1.80 1.85 1.85 8.75 1.75
0,20 mg/L  1.55 1.85 2.40 1.55 1.85 9.20 1.84
0,25mg/L  1.55 1.65 2.05 1.95 1.80 9.00 1.80

Lampiran 104. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 6 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 m 05 TOTAL RATA
0 mg/L 1.50 1.7% 2.10 2.10 1.80 9.25 1.85
0,06 mg/L  1.70 1.60 1.90 1.60 1.95 8.75 1.75
0,10 mg/L ~ 2.05 2.20 B35 2.30 1.75 10.65 2.13
0,15mg/L 145 1.85 1.80 1.85 1.90 8.85 1.77
0,20 mg/L  1.65 1.90 2.45 2.10 2.10 10.20 2.04
0,25mg/L  1.70 1.70 2.20 1.95 1.8 9.30 1.86

Lampiran 105. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 7 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 U4 G TOTAL RATA
0 mg/L 1.60 1.80 2.10 2.30 1.95 9.75 1.95
0,05mg/L  1.75 1.75 2.30 1.80 2.30 9.90 1.98
0,10 mg/L  2.30 2.00 2.45 2.40 1.95 11.10 2.22
0,15 mg/L 1.50 1.90 2.05 2.15 2.00 9.60 1.92
0,20 mg/L  1.65 2.05 2.50 1.70 2.15 10.05 2.01
0,25mg/L 180 1.80 2.25 2.00 1.95 9.80 1.96
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Lampiran 106. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 8 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan

Perlakuan U1 U2 U3 U2 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 1.80 2.15 2.10 2.55 2.20 10.80 2.16
0,06 mg/L  1.75 1.90 2.35 1.80 2.30 10.10 2.02
0,10 mg/L  2.30 2.00 2.45 2.40 2.00 11.15 2.23
0,15mg/L  1.50 2.00 2.10 2.15 2.00 9.75 1.95
0,20 mg/L  1.90 2.15 2.50 1.75 2.15 10.45 2.09
0,25mg/L  1.80 1.85 2.30 2.05 1.95 9.95 1.99

Lampiran 107. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 9 MST

Tinggl Tanaman

Ulangan
Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 TOTAL RATA
0 mg/L 1.85 2.1% 2.20 2.65 2.35 11.20 2.24
0,05mg/L  1.75 2.00 2.20 1.80 2.40 10.15 2.03
0,10 mg/L ~ 2.35 2.289 2.50 2.45 2.05 11.60 2.32
0,15mg/L  1.50 288 2.50 2.50 225 11.10 2.22
0,20 mg/L ~ 2.00 2.20 2.55 1.90 2.25 10.90 2.18
0,25mg/L  2.15 2.20 2.65 2.20 2.18 §1.35 2.27

Lampiran 108. Pengaruh'Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 10 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan

Perlakuan 01 02 U3 m U5 TOTAL RATA
0 mg/L 2.10 2.45 2.20 2.80 2.45 12.00 2.40
0,05 mg/L 1.95 2.20 2.50 2.00 2.60 11.25 2.25
0,10 mg/L  2.40 2.45 2.85 2.55 2.20 12.45 2.49
0,15 mg/L 1.85 2.70 2.85 2.85 2.55 12.80 2.56
0,20 mg/L  2.45 2.20 2.70 2.10 2.50 11.95 2.39
0,25mg/L  2.25 2.30 2.65 2.25 2.15 11.60 2.32
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Lampiran 109. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 11 MST

Tinggi Tanaman

Ulangan
Perlakuan 01 02 U3 m 05 TOTAL RATA
0 mg/L 2.35 2.55 2.60 3.20 2.70 13.40 2.68
0,06 mg/L  2.10 2.45 3.00 2.30 2.90 12.75 2.55
0,10 mg/L 245 2.95 2.90 2.55 2.85 13.70 2.74
0,15mg/L 240 3.05 3.20 2.90 3.00 14.55 2.91
0,20 mg/L ~ 2.55 2.35 i 2.15 2.60 12.40 2.48
0,25mg/L  2.35 2.50 275 2.30 2.15 12.05 2.41

Lampiran 110. Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP (2-isopentenyl adenine)
terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara pada 12 MST

Tinggl Tanaman

Ulangan
Perlakuan U1 02 U3 m 05 TOTAL RATA
0 mg/L 3.20 3.50 3.50 3.75 3.30 il7.25 3.45
0,05mg/L ~ 3.00 3.00 3.70 3.40 285 16.65 3.33
0,10 mg/L  3.35 3.80 3.65 3.20 3.50 17.50 3.50
0,15mg/L ~ 3.00 380 3.75 3.55 3.70 17.30 3.46
0,20 mg/L  3.20 3.70 3.30 3.00 3.20 16.40 3.28
0,25mg/L 340 2.50 3.40 3.00 2.20 14.50 2.90
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Lampiran 111. Pengukuran Tinggi Tanaman Anggrek Ki Aksara Umur 8
MST

Keterangan: Pertumbuhlan Tana Ar.lg'grek Ki Aksara Perlakuan
Pemberian 2-iP pada Konsentrasi 0 mg/L (a); 0,05 mg/L (b);
0,10 mg/Lt REIRER 5 (d 0 mg/L (e); dan 0,25 mg/L (f)

i

Lampiran 112. Hasil Anﬁl{gis-Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-isopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki
Aksara padal MST

Sumber Jumlah Kuadrat : ] F Tabel
Ragam B Kuadrat Tengah ering Sig. 5% 1%

Konsentrasi 5 0.276 0.055 1.230"  0.327 262 3.90

Galat 24 1.079 0.044
Total 29 1.355
Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 113. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-isopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 2 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
5 0.196 0.039 0.890"  0.502 2.62 3.90

Konsentrasi

Galat 24 1.056 0.044

Total 29 1.252
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 114. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-1sopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 3 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHiging  Sig. 5% 1%
0.057 R 0.382 2.62 3.90

Konsentrasi 5 0.289

Galat 24 1.254 0.052
Total 29 1.543
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 115. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-isopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 4 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat : . F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 0.382 0.076 1.350"  0.276 2.62  3.90
Galat 24 1.3567~-.6:066

Total 29 1.738

Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 116. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-isopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 5 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.423 0.084 1.444" 0245 262  3.90
Galat 24 1.407 0.058

Total 29 1.830

Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 117. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-isopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 6 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
5 0.580 0.116 2.190"  0.089 262 3.90

Konsentrasi

Galat 24 1.270 0.052
Total 29 1.850
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 118. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-1sopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 7 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHigng  Sig. 5% 1%
0.059 0.820" 0.545 2.62 3.90

Konsentrasi 5 0.295

Galat 24 1.9 0.071
Total 29 2.018
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 119. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-isopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 8 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat : . F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 0.286 0.057 0.890"  0.505 2.62 3.90
Galat 24 pips, 0.064

Total 29 1.838

Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 120. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-isopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 9 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.250 0.050 0.640"  0.677 2.62 3.90
Galat 24 1.897 0.079

Total 29 2.147

Keterangan: tn = Tidak Nyata
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Lampiran 121. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-isopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 10 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHitung  Sig. 5% 1%
Konsentrasi 5 0.313 0.062 0.780" 0575 2.62 3.90
Galat 24 1.934 0.080

Total 29 2.247

Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 122. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-1sopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 11 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat . . F Tabel
Ragam DB Kuadrat Tengah FHiging  Sig. 5% 1%
5 0.851 0.170 2.040" 0.109 2.62 3.90

Konsentrasi

Galat 24 2.002 0.083

Total 29 2.853
Keterangan: tn = Tidak Nyata

Lampiran 123. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Konsentrasi 2-iP
(2-isopentenyl adenine) terhadap Tinggi Tanaman Anggrek Ki

Aksara pada 12 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat : . F Tabel
Ragam o Kuadrat Tengah U 5% 1%
Konsentrasi 5 R 35 0.247 2.260"  0.081 262 3.90
Galat 24 2.628  0.109

Total 29 3.863

Keterangan: tn = Tidak Nyata

44



Hasil Turnitin Bab 1-5

Bab1-5(1)

ORIGINALITY REPORT

D%

STUDENT PAPERS

2%
2%

45




